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Abstract: the purpose of this study are: (1) describe the inceméeesved, work motivation, and
learning activities of teachers, (2) describe the piabfithe relationship between the provision of
incentives to teachers with learning activities, madion of teachers working with learning activities,
and incentives and work motivation, (3) the provision ogimtives and motivation with learning
activities in each SMP Public Private Blimbing didirithis research is explanatory research, which
is research that explains the causal relationshipsketwariables through hypothesis testing on
the same data.

Keywor ds; incentive, work motivation, teaching activity/activigj.

Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu: (1) mendeskripsikan pemberigamitifyang diterima, motivasi
kerja, dan aktivitas pembelajaran guru; (2) mendeskripsikarbgian adanya hubungan antara
pemberian insentif kepada guru dengan aktivitas pembelajamivasi kerja guru dengan aktivitas
pembelajaran, dan insentif dan motivasi kerja; (3) pembansentif dan motivasi dengan aktivitas
pembelajaran di setiap SMP Swasta se-Kecamatan Bliml@inig. penelitian ini adalaxplanatory
researchyaitu penelitian yang menjelaskan hubungan kausal aritdre@bvariabel melalui pengujian
hipotesis pada data yang sama.

Katakunci: insentif, motivasi kerja, aktivitas pembelajaran.

Salah satu sumber daya manusia (SDM) yangkinerja tinggi. Dalam fungsinya sebagai penggerak
berkaitan dengan sekolah adalah pengajar atapara guru, kepala sekolah harus mampu
guru. Peranan guru dalam upaya keberhasilarmenggerakkan guru agar kinerjanya menjadi
pendidikan harus selalu ditingkatkan baik itu meningkat karena guru merupakan ujung tombak
kinerja atau prestasi kerja guru, mengingat untuk mewujudkan manusia yang berkualitas dan
tantangan dunia pendidikan untuk menghasilkanbermutu. Guru sebagai salah satu komponen
kualitas sumber daya manusia yang mampumanusiawi dalam suatu aktivitas belajar mengajar
bersaing di era global. Sering dijumpai adanyamempunyai peran sangat penting dalam upaya
guru yang kurang terpuaskan hatinya dalampembentukan SDM yang potensial dalam segala
melaksanakan tugas karena informasi mengenabidang. Guru harus berperan serta secara aktif dan
jadwal jam kerja yang terlalu berlebihan, sehinggamenempatkan kedudukannya sebagai tenaga
menyebabkan kelelahan atau kurang semangaprofessionalsesuai dengan tuntutan masyarakat
yang melanda para guru, untuk mengatasi halyang semakin berkembang.
tersebut guru setidaknya diberikan motivasi dalam Guru tidak semata-mata sebagai “pengajar”
lembaga pendidikan ini. Dengan adanya (transfer of knowledge tetapi juga sebagai
pemberian insentif kepada guru, guru merasa‘pendidik”’ (transfer of valug dan sekaligus
bahwa mereka mendapat perhatian dansebagai “pembimbing” yang memberikan
pengakuan terhadap produktivitas yang dicapai,pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.
sehingga semangat dalam mengajar dan sikagsuru juga perlu motivasi, kebanyakan guru
loyal kepada sekolah akan lebih baik. mengajar di kelas sering menggunakan metode atau
Pemberian insentif dimaksudkan untuk cara mengajar yang kurang kreatif, pemberian
meningkatkan motivasi mengajar dan memper-motivasi ini untuk mendorong guru lebih semangat
tahankan guru yang mempunyai produktivitas lagi dalam segala aktivitas belajar di kelas, ggjan
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dapat meningkatkan mutu aktivitas pembelajaran.semangat kerja guru akan meningkat dengan
SMP Swasta se-Kecamatan Blimbing Kota sendirinya. Tujuan pemberian insentif pada
Malang yang menjadi fokus tempat penelitian ini dasarnya adalah berfungsi dalam memotivasi guru
dikarenakan nilai akreditasi setiap sekolah agar terus menerus berusaha memperbaiki dan
bervariasi, serta ada beberapa guru yang kurangneningkatkan kemampuannya dalam
potensial dalam hal aktivitas pembelajaran, baikmelaksanakan tugas-tugas yang menjadi
itu di kelas maupun di luar kelas. Guru akan bekerjakewajiban serta tanggung jawabnya.

dengan giat dengan adanya dorongan, dorongan

untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran di y;etope

kelas.

Pemberian insentif tehadap guru adalah Penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai
sebagai pendorong yang dapat memotivasi guriexplanatory researchyaitu penelitian yang
untuk lebih bekerja keras secara efektif. Insentif menjelaskan hubungan kausal antar variabel-
diberikan karena adanya kinerja yang baik danvariabel melalui penguijian hipotesis pada data yang
diberikan untuk lebih meningkatkan kinerja lagi sama. Sedangkan berdasarkan tingkat ekplanasi
dimasa mendatang. Motivasi yang diberikan dapatatau penjelasan, penelitian yang digunakan adalah
berupa insentif baik yang bersifat formal maupun penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan
nonformal, sehingga kemauan, kemampuan dartntuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara
semangat kerja guru akan meningkat dengandua variabel atau lebih. Metode analisis yang
sendirinya. Dorongan dan semangat ini agar parssésuai dengan tujuan dan rancangan penelitian yang
guru memahami serta sadar akan tugas darfligunakan adalgbath analysistau analisis jalur.
kewajiban yang harus ia lakukan setelah kepala ~ Responden dalam penelitian ini adalah guru
sekolah menetapkan target dan sasaran sert@MP Swasta yang menerima insentif dari yayasan
tugas-tugas setiap pekerjaan. Menurut Undang-atau dari sekolahnya dan bukan guru DPK atau
undang dan peraturan Jamsostek No.3 tahun 199guru yang diperbantukan dalam SMP Swasta
pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa “jaminan tenagdersebut. Dalam pengambilan sampel pada tiap-
kerja merupakan suatu perlindungan bagi tenagdiap sekolah, digunakan tekniiroportional
kerja dalam santunan berupa uang sebaga[andom sampling hal ini dikarenakan dalam
pengganti sebagian penghasilan yang hilang atapengambilan anggota sampel jumlah guru pada
berkurang sebagai akibat keadaan yang dialamtiap sekolah berbeda-beda. Pengambilan 40%
oleh tenaga kerja seperti kecelakaan, sakit, hamildari jumlah guru yang berada di Kecamatan
hari tua, bersalin, dan meninggal dunia”. DenganBlimbing dan mendapatkan sejumlah 104
terpenuhinya semua kebutuhan guru akan memactesponden yang harus diteliti. Selanjutnya untuk
semangat guru dalam mengajar. mengambil jumlah responden dari tiap-tiap

Guru yang mengajar pada SMP Swasta ini Sekolah sebanyak jumlah sampel guru yang telah
pada umumnya tidak mengajar penuh, karenaditentukan yakni dengan 40% dari jumlah setiap
memang SMP Swasta yang ditempati guru guru yang ada di sekolah.
tersebut bukan sekolah induk, jadi guru hanya Teknik analisis deskriptif ini adalah untuk
mengajar di sekolah SMP Swasta ini ketika jadwal mendeskripsikan tingkat insentif dan motivasi yang
dan jam mengajarnya saja. Guru yang mengajaﬂiberikan terhadap aktivitas pembelajaran. Hasil
di SMP Swasta memerlukan suatu pendoronganalisis deskriptif berguna untuk interpretasi
untuk tetap semangat mengajar di sekolah,terhadap hasil analisis dengan teknik regresi
pemberian insentif dan motivasi kerja adalah salahberganda. Disamping uraian tersebut, dapat
satu kunci agar guru dapat meningkatkan aktivitasditentukan pula makna lebih jauh dengan
pembelajarannya di kelas terutama supaya terciptanenetapkan kategori tingkat insentif, motivasi, dan
tujuan pendidikan. Pemberian insentif tehadap guruaktivitas pembelajaran. Analisis dari penelitian ini
adalah sebagai pendorong yang dapat memotivagnenggunakan analisis jalirdth Anaysisdengan
guru untuk lebih bekerja keras secara efektif. dasar koefisien beta dari hasil analisis regresi.
Insentif diberikan karena adanya kinerja yang baik Sebelum melakukan analisis jalur terlebih dahulu
dan diberikan untuk lebih meningkatkan kinerja lagi harus dilakukan uji asumsi data, hal tersebut bisa
dimasa mendatang. Motivasi yang diberikan dapatdilakukan dengan 1) uji normalitas sebaran bahwa
berupa insentif baik yang bersifat formal maupun distribusi data variabel bebas dan variabel terikat
nonformal, sehingga kemauan, kemampuan darfdalah normal.
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HASIL Tabel 2 Rentang Skor X, Motivasi
Pemberian motivasi kerja, pemimpin sekolah R entanten
atau yayasan tidak kalah memberilamtikan  Klasifikasi Skorg Frekuens Persentase
energi yang membangun kualitas SDM guru-guru,
Rendah 16-26.090 0 0.00%

suntikantersebut antara lain menghargai guru
dalam perannya, dengan peran yang baik tersebut
guru akan diberikan penghargaan. Hasil dari
pemberian insentif dan motivasi tersebut bisa _Total 104 100.00%
dipastikan semangat kerja atau aktivitas
pembelajan guru di kelas semakin mengembang,  Tabel 2 di atas menjelaskan bahwa untuk
bahkan bisa dibilang terus meningkat, guru lebihvariabel X, motivasi klasifikasi rendah dengan
meningkatkan kemampuannya dengan metodegersentase 0,00%, dan 11.54% untuk klasifikasi
atau strategi mengajar yang lebih kreatif lagi dari sedang, dan 88.46% untuk klasifikasi tinggi, dengan
biasanya. data tersebut dapat diperoleh suatu pernyataan
Deskripsi tingkat pemberian insentif ini bahwa variabel Xmotivasi dengan klasifikasi yang
diukur melalui instrumen penelitian yang terbagi tinggi.
19 pertanyaan. Masing-masing pertanyaan diukur ~ Aktivitas pembelajaran ini diukur melalui
berdasarkan skala interval rendah, sedang, tinggiinstrumen penelitian yang terbagi 13 pertanyaan.
Kategori rendah mempunyai rentang jarak antaraMasing-masing pertanyaan diukur berdasarkan
19-30,439, kategori sedang berkisar antaraskala interval rendah, sedang, tinggi. Kategori
30,440-41,877 dan kategori tinggi berkisar antararendah mempunyai rentang jarak antara 13-21,840,
41,878-53,316. Adapun analisis deskripsi tingkat kategori sedang berkisar antara 21,841-30,679 dan
pemberian insentif dapat dilihat pada Tabel 1 kategori tinggi berkisar antara 30,680-39,519.
berikut. Adapun analisis deskripsi tingkat aktivitas
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Sedang  26.090-36.179 12 1154%
Tinggi  36.179-46.269 % 8846%

Tabel 1 Rentang Skor X
Tabel 3 Rentang Skor Y AktivitasPembelajaran

Klasifikas Rentangan Frekuens Persentase
Skor ... . Rentangan :
Klasifikas Frekuens Persentase
Rendah 19-30.439 0 0.00% Skor
Sedang  30.439-41.877 43 41.35% Rendah 13-21.840 0 0.00%
Tinggi  41.877-53.316 61 58.65% Sedang  21.840-30.679 13 12.50%
Total 104 100.00% Tinggi 30.679-39.519 91 87.50%
Total 104 100.00%

Tabel 1 di atas menjelaskan bahwa untuk

variabel X insentif klasifikasi rendah dengan Tabel 3 di atas menielaskan bahwa untuk
persentase 0,00%, dan 41,35% untuk klasifikasi _ . L IS e h
sedang, dan 58,65% untuk Klasifikasi tinggi ClenganvarlabelYak'uvr[as pembelajaran klasifikasi renda

' ’ ' dengan persentase 0,00%, dan 12.50% untuk

gaL?/v;e\r/Z?izltj)leqE:én?ilf ggﬁle:nilljafil;ikgiim);taaﬂlasifikasi sedang, dan 87.50% untuk klasifikasi
a « g yang tinggi, dengan data tersebut dapat diperoleh suatu

tinggl. pernyataan bahwa variabel Y aktivitas

Deskripsi tingkat motivasi ini dapat diukur embelaiaran denaan Klasifikasi vand tinaai
melalui instrumen penelitian yang terbagi ke dalamP J 9 Aslyang tingg.
Variabel X mempunyai pengaruh yang

16 pertanyaan. Masing-masing pertanyaan diukur . .. . :
berdasarkan skala interval rendah, sedang daSlgnlflkan terhadap variabel, karena Hditolak

tinggi. Kategori rendah mempunyai rentangjarakr&an koefisien regresi signifikan, terbukti bahwa
antara 16-26,090, kategori sedang berkisar antar besaran probabilitas (Sig.) 0,000<0,05 dengan nilai

: . %,508 yang berarti insentif yang diberikan akan
26,091-36,179, dan disebut kategori tinggi denganmenumbuhkan motivasi. Untuk variabel X

jarak antara 36,180-46,269. Adapun hasil ana”SiSmempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
deskripsi tingkat motivasi dapat dilihat pada Tabel variabel Y karena tiitolak dan koefisien regresi

2 berikut. signifikan, terbukti bahwa besaran probabilitas
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(Sig.) 0,000<0,05 dengan nilai 0,515 yang berartise-Kecamatan Blimbing Kota Malang yang
guru yang diberikan insentif mayoritas akan dijadikan sampel penelitian, dapat diketahui bahwa
menimbulkan semangat aktivitas pembelajaran di92 orang atau 88,46% guru SMP Swasta se-
kelas. Untuk variabel Xmempunyai pengaruh Kecamatan Blimbing Kota Malang mempunyai
yang signifikan terhadap variabel Y kareng H motivasi kerja dalam tingkat tinggi. Dengan hasil
ditolak dan koefisien regresi signifikan, terbukti tersebut dapat dijelaskan bahwa daya pendorong
bahwa besaran probabilitas (Sig.) 0,000<0,05atau motivasi tergolong tinggi.

dengan nilai 0,307 yang berarti motivasi mempunyai Aktivitas pembelajaran adalah segala
pengaruh pada aktivitas pembelajaran, akan tetapkegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik
pengaruh tersebut kurang, dengan begitu motivasdi dalam kelas berkaitan dengan pembelajaran
kurang mendukung untuk terciptanya aktivitas untuk berfokus pada tujuan pendidikan. Proses
pembelajaran. Ini berarti 1) ada hubungan yangpendidikan adalah belajar dan pembelajaran dalam
signifikan antara insentif dengan motivasi, 2) adamana guru berperan sebagai sutradara, aktor,
hubungan signifikan antara insentif dengan aktivitasmanajer, dan sekaligus merangkap sebagai penilai,
pembelajaran, dan 3) antara variabel motivasiperan tersebut meliputi merencanakan,
dengan aktivitas pembelajaran ada hubungan yangnenyiapkan, menyelenggarakan, dan mengevaluasi

signifikan. kegiatan belajar dan pembelajaran bagi siswa
(Gintings, 2008:14). Tingkat aktivitas pembelajaran
PEMBAHASAN guru di kelas 91 orang atau 87,50% guru SMP

Swasta se-Kecamatan Blimbing Kota Malang

Manusia bekerja tentu mengharapkan menegaskan bahwa aktivitas pembelajaran guru
imbalan yang sesuai, pantas, dan adil. Pemberiagalam taraf tinggi.
insentif kepada pegawai atau guru merupakan  Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil
kebijaksanaan yang sangat penting sebagakesimpulan bahwa guru SMP Swasta se-
pendorong peningkatan kinerja pegawai. Kecamatan Blimbing Kota Malang memiliki
Pemberian insentif kepada pegawai atau gurtinsentif, motivasi kerja, dan aktivitas pembelajaran
merupakan kebijaksanaan yang sangat pentingialam taraf tinggi, sehingga antara pemberian
sebagai pendorong peningkatan kinerja pegawaiinsentif, motivasi kerja dan aktivitas pembelajaran
Sarwoto (1994:144) mengartikan insentif adalah guru ada saling keterkaitan yang erat. Hal ini
“sebagai sarana motivasi dapat diberikan batasamerarti keberadaan pemberian insentif seseorang
perangsang ataupun pendorong yang diberikarkepada suatu hal akan dipengaruhi oleh dorongan
dengan sengaja kepada para pekerja agar dalafinotivasi) dan aktivitas pembelajaran mereka
diri mereka timbul semangat yang lebih besar untukterhadap hal tersebut. Jika pemberian insentif dan
berprestasi dalam organisasi”. Tingkat pemberianmotivasi kerja pada taraf tinggi, maka
insentif yang diterima guru, 61 orang atau 58,65%kecenderungannya aktivitas pembelajaran juga
guru SMP Swasta se-Kecamatan Blimbing Kota akan pada taraf tinggi. Sarwoto (1994:144)
Malang dari total sampel yang berjumlah 104 guru menjelaskan bahwa insentif adalah sebagai sarana
berada dalam taraf tinggi yang menduduki motivasi dapat diberikan batasan perangsang
persentase tertinggi. Dengan insentif yang ataupun pendorong yang diberikan dengan sengaja
tergolong tinggi tersebut, diharapkan mampu kepada para pekerja agar dalam diri mereka timbul
memunculkan atau bahkan meningkatkan semangat yang lebih besar untuk berprestasi dalam
semangat yang tinggi dalam meningkatkan aktivitasorganisasi. Oleh karena itu, apabila orang diberi
pembelajaran. insentif, maka akan menuntut dorongan untuk

Menurut Sarwoto (1994:151) tujuan dari meningkatkan kinerjanya. Handoko (1997:252)
motivasi adalah “peningkatan prestasi dan menegaskan bahwa keadaan dalam pribadi
produktivitas kerja bawahan dalam mencapaiseseorang yang mendorong keinginan individu
tujuan organisasi’. Nawawi & Hadari (1996:357) untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk
menyebutkan tujuan dari motivasi adalah: a) untukmencapai tujuan. Dalam hal ini ditegaskan bahwa
memahami dan menyesuaikan diri dengan tujuarkeberadaan motivasi seseorang dapat menjadi
yang hendak dicapai; b) untuk meningkatkan sumber dimana orang akan melakukan kegiatan
intensitas pelaksanaan pekerjaan; c) menimbulkamitau aktivitas untuk mencapai tujuan yang
kegigihan dan ketekunan dalam melaksanakardiharapkan. Dari kedua teori diatas, jelaslah bahwa
tugas pekerjaannya. Dari 104 guru SMP Swastakeberadaan pemberian insentif dan motivasi kerja
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dapat memberikan pengaruh terhadap aktivitasmenyatakan bahwa insentif merupakan daya
pembelajaran, sehingga ketiganya terdapat salingperangsang yang diberikan kepada pegawai
keterkaitan. tertentu berdasarkan prestasi kerjanya agar
Melihat dari hasil analisis jalur dapat diketahui karyawan terdorong meningkatkan kinerjanya.
bahwa ada hubungan yang signifikan antara insentifOleh karena itu, apabila orang diberi insentif maka
dan motivasi kerja guru. Terbukti bahwa nilai diharapkan orang tersebut akan meningkatkan
signifikasi t-nya dengan a = <0,05 yang berajtiH  aktivitas pembelajarannya di kelas. Sebagaimana
ditolak dan H= tak ditolak. Selain itu dapat teori yang dikemukakan diatas, bahwa pemberian
diketahui bahwa variabel insentif berhubungan insentif mempunyai hubungan yang signifikan
(langsung) secara signifikan dengan variabelterhadap keberadaan aktivitas pembelajaran guru
motivasi ()21:0,508).Artinya, Hyang menyatakan di dalam kelas. Semakin tinggi insentif yang
bahwa tidak ada hubungan pemberian insentifdiberikan kepada guru maka akan menimbulkan
dengan motivasi kerja ditolak. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran yang meningkatkan. Hal ini
H, yang berbunyi ada hubungan insentif yang sudah sesuai dengan teori yang ada, pihak kepala
diterima guru dengan motivasi kerja. yayasan di SMP Swasta sebagai objek penelitian
Berdasarkan hasil penelitian di atas jelaslahini harus lebih memperhatikan lagi peran guru untuk
bahwa antara pemberian insentif dan motivasidiberikan suatu dorongan akan pentingnya
kerja terdapat hubunngan yang signifikan. Hal ini keberadaan aktivitas guru dalam pembelajaran di
sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Sutrisnkelas, guna meningkatkan kemajuan pendidikan di
(2009:124), bahwa motivasi dipengaruhi oleh faktor sekolah.
internal yang meliputi keinginan untuk dapat hidup, Sebagaimana penjelasan dari hasil analisis
keinginan untuk dapat memiliki, keinginan untuk jalur dapat diketahui bahwa ada hubungan yang
memperoleh penghargaan, keinginan untuksignifikan antara motivasi kerja dan aktivitas
memperoleh pengakuan dan keinginan untukpembelajaran guru. Terbukti bahwa nilai signifikasi
berkuasa. Faktor eksternal motivasi meliputi t-nya dengan a = < 0,05 yang berarjFHtitolak
kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang dan H = tak ditolak. Dengan demikian terbukti
memadai, supervisi yang baik, adanya jaminanbahwa ada hubungan yang signifikan antara
pekerjaan, adanya penghargaan atas prestasinotivasi kerja dan aktivitas pembelajaran.
peraturan yang fleksibel, status (kedudukan) dan Berdasarkan penelitian yang dilakukan juga
tanggung jawab. Dari teori diatas dijelaskan bahwadapat diketahui bahwa variabel motivasi
motivasi seseorang bisa timbul karena adanyaberhubungan langsung secara signifikan dengan
dorongan untuk mencapai tujuan dan selanjutnyavariabel aktivitas pembelajaranyz(:m,307). Dari
diperkuat dengan pemberian insentif yang dapatsini terbukti Hyang menyatakan bahwa tidak ada
meningkatkan kinerja guru. Di sini terdapat hubungan motivasi kerja dengan aktivitas
kecocokan antara hasil penelitian dengan teori yangpembelajaran guru ditolak. Dengan kata lain H
ada. Dengan kata lain hasil penelitian ini yang menyatakan ada hubungan motivasi kerja
mendukung teori yang sudah ada. dengan aktivitas pembelajaran guru tak ditolak.
Melihat dari analisis jalur dapat diketahui Dari pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa
bahwa ada hubungan yang signifikan antaraada hubungan motivasi kerja dengan aktivitas
pemberian insentif dan aktivitas pembelajaran. pembelajaran guru dan keberadaan motivasi akan
Terbukti bahwa nilai signifikasi t-nya dengan a = meningkatkan adanya aktivitas pembelajaran
> 0,05 yang berarti }+ ditolak dan H=tak ditolak. ~ meskipun tidak dilandasi oleh adanya pemberian
Selain itu dari analisis data dapat diketahui bahwainsentif kepada guru.
variabel insentif berhubungan langsung secara tidak ~ Hal itu sejalan dengan teori yang
signifikan dengan variabel aktivitas pembelajarandikemukakan oleh Handoko (1997:252)
(pyl:0,515). Hal ini berarti, fyang menyatakan mengatakan motivasi sebagai keadaan dalam
ada hubungan antara pemberian insentif darpribadi seseorang yang mendorong keinginan
aktivitas pembelajaran ditolak dantak ditolak. individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapattertentu untuk mencapai tujuan. Dari teori ini
diambil kesimpulan bahwa hubungan yang dinyatakan bahwa motivasi dapat meningkatkan
signifikan antara pemberian insentif dan aktivitas aktivitas seseorang dalam pembelajaran di kelas
pembelajaran guru. Hal itu sejalan dengan teoriyang disebabkan oleh dorongan dari dalam
yang dikemukakan oleh Hasibuan (2002:183)
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seseorang tersebut untuk mencapai tujuan dalansMP Swasta se-Kecamatan Blimbing Kota
hal ini kegiatan pembelajaran dapat berhasil. HalMalang tergolong tinggi; c) aktivitas pembelajaran
ini berarti orang akan meningkatkan aktivitasnya di SMP Swasta se-Kecamatan Blimbing Kota
jika ia merasa termotivasi terhadap sesuatuMalang tergolong tinggi; d) ada hubungan yang
tersebut. dari penjelasan diatas telah terbuktisignifikan antara pemberian insentif dan aktivitas
bahwa hasil penelitian mendukung kepada teoripembelajaran di SMP Swasta se-Kecamatan
yang sudah ada. Blimbing Kota Malang; e) terdapat hubungan yang
Memperhatikan koefisien jalur pada analisis signifikan antara motivasi kerja dengan aktivitas
jalur dapat diketahui bahwa hubungan antarapembelajaran di SMP Swasta se-Kecamatan
pemberian insentif dan motivasi kerja lebih besar Blimbing Kota Malang; f) terdapat hubungan yang
daripada koefisien jalur hubungan langsung antarasignifikan antara pemberian insentif dengan
pemberian insentif dan aktivitas pembelajaran motivasi kerja guru di SMP Swasta se-Kecamatan
(p,,= 0,508 > p= 0,515) menunjukkan bahwa Blimbing Kota Malang; g) ada hubungan yang
hubungan insentif dengan motivasi lebih kuat signifikan antara insentif, motivasi dan aktivitas
daripada hubungan insentif dengan aktivitas pembelajaran di SMP Swasta se-Kecamatan
pembelajaran. Hal ini berarti ada hubungan Blimbing Kota Malang.
langsung yang signifikan antara insentif dengan
aktivitas pembelajaran melalui jalur motivasi o, 4
dengan indikasi p21;py20,815. Dari pengujian
tersebut dapat disimpulkan bahwa keberadaan Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka
pemberian insentif akan bernilai positif melalui saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai
motivasi dan langsung pada aktivitas pembelajaranberikut: a) Bagi Guru, hendaknya guru lebih
Dengan demikian Hyang menyatakan meningkatkan aktivitas pembelajaran di kelas agar
bahwa pemberian insentif kepada guru yang tinggitujuan dan kualitas pembelajaran dapat tercapai
cenderung tidak meningkatkan aktivitas dengan maksimal; b) Bagi Kepala Sekolah, dalam
pembelajaran guru di dalam kelas bilamana tidakhal ini kepala sekolah mempunyai peran tinggi,
diimbangi oleh motivasi kerja guru yang kuat/tinggi hendaknya kepala sekolah banyak memberikan
terhadap kegiatan tersebut ditolak. Penelitian inisuatu dorongan yang baik untuk meningkatkan
menghasilkan penemuan bahwa pemberianaktivitas pembelajaran pada guru; c) Bagi ketua
insentif yang tinggi tidak membuat aktivitas yayasan, seharusnya memberikan tambahan
pembelajaran di kelas juga tinggi, apabila tidak insentif bagi guru-guru penerima insentif agar

diimbangi oleh motivasi yang tinggi. mempunyai prestasi unggul dalam aktivitas
pembelajaran di kelas; d) Bagi Ketua Jurusan
KESIMPULAN DAN SARAN Administrasi _Pen_didikan, d_iharapkan agar
menambah kajian ilmu Manajemen Pendidikan
Kesmpulan khususnya yang berkaitan dengan bidang

A\/Ianajemen Sumber Daya Manusia; e) Bagi
peneliti lain, hendaknya melakukan penelitian
pengembangan dengan menambah variabel,
menggunakan subjek lain serta memperkaya teori-
teori yang digunakan dalam penelitian selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasa
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: a) insentif yang diterima oleh guru
SMP Swasta se-Kecamatan Blimbing Kota
Malang tergolong tinggi; b) motivasi kerja guru
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